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	Dengan penuh rasa syukur kepada Tuhan yang telah mengaruniai saya kesehatan lahir dan batin, karya tulis saya di Kompasiana dapat diterbitkan sebagai buku kenang-kenangan.

	Buku ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya almarhum yang telah melahirkan dan membesarkan saya dengan penuh rasa kasih sayang, serta mengantarkan saya untuk mendapatkan pendidikan.

	Kepada suami tercinta, yang dengan setia selalu mendampingi saya dalam suka dan duka, serta mencintai saya dengan sepenuh jiwa raga.

	Untuk putra putri kami Irmansyah Effendi, Irwan Effendi dan Irvianti Effendi beserta mantu dan cucu-cucu serta menantu cucu kami dan cicit kami yang baru lahir.

	Kepada semua saudara saya baik yang masih berada bersama di dunia ini maupun yang sudah terlebih dulu dipanggil Tuhan.

	Kepada Mas Nurul Uyuy COO Kompasiana dan Staf Admin yang telah menyediakan sarana dan prasarana sehingga saya dapat menuangkan kisah perjalanan kami.

	Kepada sahabat Kompasianer yang tak pernah bosan menyempatkan untuk membaca dan menyemangati melalui komentarnya.

	Tak lupa kepada Pak Ikhwanul Halim yang telah membantu agar buku ini dapat diterbitkan.

	 

	
Kata Pengantar

	Setiap kali saya bertemu Bu Roselina dan Sang suami Pak Tjiptadinata di berbagai kesempatan, beliau tidak pernah alpa untuk menceritakan perjalanan hidupnya yang seperti roller coaster, seakan ingin memberikan pelajaran kepada saya bahwa hidup itu dinamis dan selalu dipenuhi ketidakpastian. 

	Mulai dari cerita suka cita hingga duka lara, beliau punya semua. Dan, itulah yang membuat Bu Roselina tegar dan semangat menjalani lika-liku hidup. Dan, semua kisah tersebut kini tersusun rapih di dalam sebuah buku yang berjudul “Menuai Apa yang Kami Tabur” ini.

	Meskipun terdapat lebih dari 140 cerita yang menjadi subjudul di dalamnya, buku karya Bu Roselina—atau biasa saya memanggilnya Bu Ros—yang kalian pegang ini bukan hanya sekadar sekumpulan tulisan yang pernah didokumentasikan di blog sosial Kompasiana lalu dibukukan, tetapi setiap cerita yang dibagikan sarat akan makna baik.

	Saya tidaklah sedang menyanjung Bu Ros yang menurut saya extraordinary person ini. Di usia senjanya, beliau seperti gadis yang tengah rajin-rajinnya menuliskan catatan harian pada buku diary tentang apa yang dialami dan dirasa, atau sekadar menuliskan impian-impiannya.

	Semangatnya dalam berbagi sudah teruji dan terbukti sejak beliau bergabung dengan Kompasiana pada tahun 2013 silam. Hingga buku ini diterbitkan, tercatat lebih dari 900 artikel dengan total keterbacaan hampir menyentuh angka 1 juta pembaca sudah terpatri di laman profil akun https://kompasiana.com/ roselinatjiptadinata. 

	Saya sangat menyarankan ketika Anda membaca buku ini untuk tidak terlalu terburu-buru. Cermati tiap diksi dan alur dalam tiap ceritanya. Meskipun dikemas dengan catatan traveling, saya mendapati banyak makna baikyang tersirat. Yang dapat membuat Anda semakin bersemangat dalam hal apapun terutama dalam berumah tangga.

	Terima kasih atas makna baik yang ditebar dalam buku ini, Bu Roselina!

	 

	Nurulloh

	Chief Operating Officer Kompasiana
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1. Saatnya Menikmati Keindahan Hidup

	Setelah bercerita banyak tentang bagaimana hidup dalam suka duka bersama suami, saya merasa tidaklah fair kalau saya hanya menceritakan susahnya saja tetapi senangnya tidak. Untuk itu saya ingin berbagi sedikit pengalaman saya diajak travelling oleh suami.

	Jadi kalau selama ini yang saya ceritakan adalah bagaimana saya menjalani berbagai penderitaan sewaktu mendampingi suami dalam duka dan malang, maka kini izinkanlah saya menceritakan tentang bagaimana saya menikmati hidup dalam keadaan sukacita. 

	***

	Pertama-tama kami menuju Filipina bersama anak-anak. Karena baru pertama kali mengunjungi negeri ini, maka kami memilih ikut rombongan tur. 

	Salah satu acara yang masih saya ingat adalah saat ikut olahraga arung jeram di Filipina.

	Walaupun sudah lama berlalu, tapi karena sangat menegangkan maka saya tidak tidak dapat melupakan bagaimana perahu karet yang kami tumpangi bagaikan sepotong kayu dipermainkan arus air yang sangat deras. Ngeri menyaksikan bebatuan raksasa yang bertebaran di sana. Syukurlah semuanya berlangsung dengan selamat karena dipandu oleh orang yang sangat piawai di bidangnya.

	Sayang sekali, saking tegang kami tidak sempat mengabadikan momen tersebut. 

	Rumah-rumah di Filipina hampir serupa dengan di Indonesia dan anak-anak pun banyak yang berlarian di pekarangan rumah. Begitu jugs dengan pohon kelapa, sangat banyak ditemui. Berada di Filipina serasa berada di kepulauan Indonesia.

	Wisata ke Kota Orang Mati

	Kami juga diajak jalan-jalan ke kota orang mati. Seluruh rumah yang terdapat di sana semuanya tanpa penghuni, karena sesungguhnya semuanya adalah kuburan. Apalagi sudah gelap dan hujan gerimis, sehingga membuat kami merinding. 

	Menurut tour leader yang membawa kami ke sini, rumah-rumah dirancang persis seperti saat pemiliknya masih hidup.

	Berkunjung ke Taiwan 

	Kemudian kami ke Taiwan. 

	Kami dibawa menyaksikan acara kesenian rakyat. Saya dan suami menyempatkan diri berpakaian adat Taiwan untuk mengabadikan kedatangan kami.

	Pengalaman lain adalah saat kami dibawa dengan bus wisata melalui jalan sempit di pegunungan. Menyaksikan jurang yang dalam di pinggir jalan, merinding rasanya. 

	Yang menyenangkan hati adalah saat berkunjung ke Hualien City. Kota ini sangat terkenal dengan batu giok. Dan seperti kata iklan, “Anda belum sah ke Taiwan kalau belum membawa pulang batu giok,” tanpa perlu saya minta, suami sudah memahami hobi saya. Tapi urusan tawar menawar adalah urusan saya, hehehe. Maka sepasang gelang giok serta kalung giok sudah menjadi milik saya hadiah suami tercinta, yang saya simpan hingga saat ini sebagai kenangan. 

	Berkunjung ke Negeri Sakura

	Dengan anak-anak kami ke Jepang untuk memenuhi impian keliling dunia. 

	Kami mendarat di bandara Narita. Di sini kami disambut tour leader yang akan membawa kami menjelajahi negeri yang terkenal dengan bunga sakura. Tapi saat dibawa ke toko perhiasan, harga barang barangnya selangit, sehingga mendadak hobi shopping saya lenyap. Saya hanya melihat-lihat saja. Istilahnya cuci mata atau window shopping. Selama satu minggu kami keliling Jepang menikmati keindahan Jepang dan tempat-tempat wisatanya.

	Makanan di sana amat mahalnya bila dibandingkan dengan di Indonesia. Sekali duduk kita menghabiskan 50.000 IDR sekeluarga yang pada waktu itu kalau di Indonesia paling sekeluarga 20.000 IDR saja. Kami hanya membawa pulang suvenir kecil sebagai kenangan. 

	Momentum ini merupakan kenangan manis yang tidak mungkin terulang lagi, karena ketiga anak kami sudah berkeluarga, tinggal terpisah jauh dan masingmasing sibuk dengan berbagai urusan keluarga.

	Kesimpulan

	Seperti kata peribahasa, “hidup ini tak lepas dari hukum tabur dan tuai”.  Setelah menjalani hidup dalam keterpurukan dan nasib berubah kami bekerja keras untuk menabur demi masa depan anakanak dan hari tua kami. Tak kalah pentingnya merawat cinta kami dalam suka dan duka. Maka setelah badai kehidupan berlalu, kini tiba waktunya kami untuk panen apa yang kami taburkan selama ini.

	Karena itu kami menggunakan waktu libur sebaik-baiknya, karena mungkin hanya sekali ini saja bisa menginjakkan kaki bersama ketiga anak kami, dan ternyata memang benar. 

	Berlibur bersama ketiga anak kami kini tinggal kenangan manis sejak ketiganya berkeluarga. Selanjutnya hanya kami berdua saja menjelajahi dunia.

	14 Januari 2021

	 


2. Menikmati Liburan

	Setelah mengunjungi Jepang, di kesempatan lain kami melakukan perjalanan ke Thailand dan Penang, Malaysia. Agar tulisan ini tidak terlalu panjang, maka saya hanya menulis ringkasannya saja. 

	Seperti yang sudah ditulis sebelumnya, tulisan ini merupakan cuplikan dari perjalanan hidup saya sebagai seorang istri. Ada kalanya harus menempuh ujian hidup, tapi kini tiba saatnya saya menikmati perjalanan mengelilingi berbagai negara bersama suami tercinta dan anak-anak kami.

	Di Thailand, kami ikut tur, jadi tidak leluasa ke mana-mana karena semua sudah terjadwal. 

	Kami mengunjungi floating market atau pasar terapung dan merasakan sensasi berlalu lintas di air dengan menumpang perahu.

	Dari sini, kami ke Pantai Pattaya untuk mencoba naik parasut yang ditarik oleh speed boat. Asyik tapi menegangkan, ditarik oleh speed boat sehingga kita naik setinggi lima puluh meter bagaikan layangan. 

	Tiffany Show

	Kami menonton Tiffany Show yang seluruh pemainnya adalah kaum waria yang kecantikan mereka tak kalah dari wanita. Salah satu acara yang menarik adalah penampilan penyanyi dengan setengah wajah pria dan setengah lagi wanita. 

	Uniknya, kedua suaranya sangat merdu, baik saat memainkan peran sebagai wanita maupun saat membawa perannya sebagai seorang pria. Pertunjukkan ini mendapatkan sambutan yang sangat meriah dari ratusan orang pengunjung. Sayang sekali, foto-foto tak satu pun saya temukan karena sudah puluhan tahun berlalu.

	Mereka dididik dan dilatih sehingga mampu tampil di pentas secara terhormat. Mereka di sini mendapatkan panggung dan tidak terhina seperti di Taman Lawang di Jakarta.

	Pulau Penang 

	Lain halnya dengan ke Penang, kami berangkat sendiri. 

	Di Penang ada tante yang dulu tinggal di jalan Gandhi di Medan tempat kami pernah menumpang. Belakangan tante tinggal di Penang bersama suami dan anak-anak.

	Kami mengunjungi tante dan bersama-sama mengunjungi tempat tempat wisata yang terkenal di Penang seperti Budha Tidur, kelenteng Kek Lok Si yang terkenal di puncak gunung, dan tempat-tempat lain seperti naik cable car di Penang Hill dan sebagainya. 

	 

	Menuju ke Singapura

	Di Singapura, kami berkunjung ke Haw Par Villa dan Sentosa Island serta tempat-tempat rekreasi lainnya seperti Orchid Garden dan lain-lain. Kami menginap di Nan Thian Hotel di People Park karena cukup murah dan begitu keluar dari hotel ada food court dengan beragam kuliner. 

	Kesimpulan 

	Setelah bertahun-tahun hidup menderita, saat mendapatkan kesempatan untuk menikmati perjalanan mengelilingi berbagai negara sungguh terasa sangat nikmat.

	Setiap saat kebersamaan kami dengan anak-anak sungguh menghadirkan rasa syukur yang luar biasa. Walaupun suami memercayakan seluruh urusan keuangan kepada saya, tetapi saya tetap mengatur keuangan secara ketat dan menahan diri untuk tidak membeli barang-barang yang tidak diperlukan.

	Suami bilang bahwa saya lulus ujian hidup, untuk itu saya berhak mendapatkan hadiah, yakni apapun yang dimilikinya. Dan suami tidak bercanda saat menyampaikan semuanya itu.

	15 Januari 2021 

	 


3. Merayakan Keberhasilan Putra Kami 

	Setelah bekerja keras selama bertahun-tahun, akhirnya kami berhasil mengembangkan usaha kami. Dan karena memang sudah menjadi impian, maka kami mengirim putra pertama untuk belajar ke Amerika, karena dia ingin melanjutkan studi di bidang komputer.

	Irmansyah berangkat sendirian usai lulus dari SMA Don Bosco di Padang dalam usia 17 tahun. Ia belajar sambil bekerja paruh waktu di sana untuk mencukupi biaya kuliah dan indekosnya. Kami hanya mengirim sebagian dari kebutuhannya. 

	Irmansyah rajin belajar dan bekerja serta menabung sehingga mampu beli kendaraan bekas dari hasil kerja kerasnya.

	Usia 21 Tahun Meraih M.Sc.

	Setelah kuliah selama 3,5 tahun, Irmansyah lulus sebagai Master of Computer Science dengan predikat Magna cumlaude. Tentu saja sebagai orang tua kami berdua bersyukur kepada Tuhan. Kami pun diundang untuk hadir acara wisuda Irmansyah pada bulan Juni 1987.

	Berangkatlah kami dengan adik saya Maria yang ikut bersama ke Amerika, yaitu ke kota Chiko, California. 

	Kami tinggal di apartemen Irmansyah selama satu bulan dan berkeliling Amerika di negara bagian California. Hari wisuda Irman jatuh pada tanggal 13 Juni 1987, sehari sebelum hari ulang tahunnya yang ke-21. 

	Sungguh merupakan sebuah kebahagiaan tak ternilai bagi kami berdua saat mendengarkan nama putra kami dipanggil. 

	“Irmansyah Effendi from Indonesia. Congratulations!”

	 

	Diajak Minum Wine

	Keesokan hari setelah diwisuda, teman-teman Irman datang membawa wine sambil berkata: “Selamat HUT ke-21. Hari ini kamu boleh minum wine karena sudah bebas.” Di Amerika, di bawah umur dua puluh satu tidak diperkenankan minum wine.

	Memanfaatkan waktu liburan ini, kami mengunjungi Lake Tahoe yang terkenal dengan salju abadi. Di situ saya pertama kali melihat serta memegang salju yang putih bersih seperti es diparut. Inilah pertama kalinya kami berdua bersyukur bersama keluarga berada di Amerika. 

	Mengunjungi Reno

	Kami juga mengunjungi kota Reno dan menginap di Circus Circus Reno Hotel. Di sini diadakan acara sirkus gratis untuk ditonton penghuni hotel. Selama sebulan berada di Amerika, kami manfaatkan untuk berekreasi di tempat-tempat wisata. 

	Sewaktu pulang ke Indonesia, kami mampir di Hawaii selama 3 hari, jalan-jalan melihat kepulauan Hawaii yang terkenal di dunia. Kami menyewa mobil, pertama kali kami mengetahui ada mobil matic yang mudah dikemudikan.

	Kesimpulan

	Setelah bersusah payah membangun usaha, kami berhasil dan menyekolahkan anak kami yang pertama ke Amerika dan bersyukur kepada Tuhan, putra kami lulus dengan predikat Magna cumlaude.

	Kami bisa hadir pada wisudanya, suatu hal yang dulunya hanya merupakan impian kami. Ternyata berkat kerja keras selama belasan tahun dan berdoa, impian kami menjadi kenyataan. 

	Belakangan, putra kedua kami Irwan juga melanjutkan studi di Sacramento dan putri kami Irvianty ke Seattle. Tidak sia-sialah segala jerih payah kami. Kami bersyukur doa kami dikabulkan Tuhan. 

	18 Januari 2021

	 


4. Setelah Anak-Anak Dewasa dan Berkeluarga

	Sekilas alasan mengapa menulis kisah perjalanan wisata kami sudah dijelaskan dalam tulisan terdahulu, Yakni setelah menjalani hidup yang morat-marit, bersyukur satu persatu impian kami dapat terwujud. Salah satu impian kami adalah melayari Sungai Nil yang merupakan sungai terpanjang di dunia akhirnya terpenuhi.

	Kami berdua memilih Travalgar Tour yang mengantarkan kami naik Cruise Nile, melayari Sungai Nil yang mengalir hingga ke jantung Afrika dengan mengunjungi negeri Mesir.

	Sebelumnya kami pernah menggunakan jasa biro perjalanan karena menawarkan total biaya yang lebih murah. Ternyata kami keliru mengambil keputusan. Karena di samping layanan yang “murahan” kami diberikan tempat tinggal di hotel yang lokasinya jauh dari kota, sehingga total biaya yang dikeluarkan jauh lebih besar. Kenikmatan menikmati perjalanan menjadi terganggu. Hal ini sama sekali tidak ada maksud promosi untuk biro perjalanan tertentu, melainkan sekadar mengingatkan agar bila akan memanfaatkan jasa biro perjalanan, jangan mencari yang asal murah.

	Di bandar udara Kairo, kami sudah ditunggu oleh tour leader dan diantar ke hotel untuk beristirahat. Keesokan harinya, kami dijemput untuk bergabung di kapal Nile Cruise. 

	Begitu naik ke kapal, suami langsung meraup air sungai Nil dan membasuh muka. Kata suami ini mimpinya sejak masih Sekolah Rakyat dan membaca kisah Musa di negeri Firaun, dan kini impian tersebut hadir menjadi kenyataan. 

	Kami menumpang Cruise Nile menelusuri sungai Nil mulai dari utara sampai pertengahan Afrika, Di sepanjang jalan kami sungguh menikmati pemandangan indah, apalagi ada makanan dan minuman yang tersedia 24 jam dan sudah termasuk biaya perjalanan. 

	Pada setiap kota, kapal bersandar dan kami turun ke darat untuk dibawa mengunjungi berbagai lokasi bersejarah.

	Di Mesir, kami menginap di hotel Ramses II. Ketika kami membuka jendela kamar maka terlihatlah piramid dari kejauhan yang sangat memukau. Saat-saat seperti ini sungguh merupakan sebuah kebahagiaan yang tak terlupakan bagi kami berdua. 

	Kami juga diajak untuk nonton flm mengenai zaman Firaun yang diputar di lapangan terbuka di sekitar piramid.

	Panas terik di siang hari suhu 48°C, menyebabkan di malam hari masih terasa panas sekali, sehingga banyak teman-teman yang ikut tour tidak bisa bertahan langsung tidur tanpa dinner. Hanya kami dan sepasang teman dari Pilipina yang masih sanggup untuk dinner.

	Kami juga dibawa menyaksikan tentang pernak-pernik dalam membuat kertas papirus. Tentu saja kesempatan ini tidak kami biarkan berlalu tanpa membeli lukisan papirus. 

	Menjadi penumpang di Cruise Nile, kami sungguh di manja. Restorant buka 24 jam sehari dan penumpang boleh makan sepuas-puasnya.

	Kami Datang bukan di Saat yang Tepat 

	Sesungguhnya kami datang bukan di saat yang tepat, karena pada masa itu kondisi keamanan di Mesir sangat rawan. Telah terjadi serangan terhadap bus yang ditumpangi wisatawan, sehingga banyak yang tewas. Bus yang kami tumpangi dikawal tentara bersenjata lengkap. Penumpang dilarang memasang earphone di telinga sehingga in case of emergency bisa mengikuti aba-aba dari petugas keamanan.

	Kesimpulan

	Seperti yang sudah disampaikan di awal, mengunjungi Mesir merupakan impian kami sejak lama.

	Sungguh menggugah hati ketika melihat piramid yang begitu menakjubkan dan juga sphinx yang terdapat di sana, Begitu juga adanya mumi yang terdapat di dalam piramid tersebut.

	Menyaksikan bangunan yang menyimpan misteri selama ribuan tahun lalu di negeri Firaun ini, sungguh menghadirkan rasa syukur yang luar biasa dalam diri kami berdua, karena setelah hidup menempuh badai kehidupan, akhirnya badai itu berlalu dan satu demi satu impian kami menjadi kenyataan. Tidak banyak orang yang mendapat kesempatan seperti ini. 

	20 Januari 2021
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